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ABSTRAK

ASTIRA RUMBIA, NIM.190304038. Dosen pembimbing | Muhammad Rijal, S.Pd
dan pembimbing Il Asyik Nur Aliffah, M,Si. Dengan judul Skripsi “pengaruh variasi
pati dari limbah ela sagu dan limbah padatan tahu terhadap kualitas bioplastik”.
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2023.

Bioplastik biasa dikenal dengan plastik ramah lingkungan karena dapat
terurai oleh mikroorganisme menjadi air dan gas karbondioksida serta tanpa
meninggalkan zat beracun apapun. Penelitian ini bertujuan untuk membuat plastik
ramah lingkungan yang bisa dijadikan inovasi baru sebagai solusi dari permasalah
penggunaaan plastik konvensional saat ini. Selain itu tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mengetahui karakteristik bioplastik variasi pati dari limbah ela sagu dan
limbah padatan tahu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan eksperimen laboratorium
yang dilaksanakan pada 04 Mei sampai dengan 04 Juni 2023 di Laboratorium MIPA
IAIN Ambon. Objek penelitian adalah kualitas bioplastik yang meliputi ketebalan,
kuat tarik, elongasi, modulus, daya serap air dan laju degradasi bioplastik limbah ela
sagu tersubtitusi limbah padatan tahu. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan ANOVA dengan SPSS versi 21 For Windows.

Hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan variasi pati dari limbah ela
sagu dan limbah padatan tahu berpengaruh signifikan terhadap karakteristik
bioplastik yaitu modulus elastisis sedangkan untuk karakteristik ketebalan, kuat tarik,
elongasi, daya serap air dan biodegradasi tidak berpengeruh nyata. Hasil penelitian
yang didapatkan dari masing — masing karakteristik yaitu keteban berkisar 0,755-
0,705 mm, kuat tarik 0,474-0,228 kgf/cm?, elongasi 16,474-9,923 %, modulus 0,046-
0,017 N/m?, daya serap air 110,501-45,595 %, degradasi terurai secara sempurna
selama 7 hari. Karakteristi yang memenuhi standar SNI hanya pada daya serap air
dan biodegradasi.

Kata kunci : Bioplastik, Limbah ela sagu, Limbah padatan tahu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah plastik merupakan sampah yang Sangat berbahaya bagi lingkungan
karena termasuk ke golongan sampah non organik yang sangat sulit terdegradasi.
Plastik yang saat ini banyak digunakan merupakan plastik polimer sintetik yang
terbuat dari minyak bumi (non- renewable) atau tidak dapat terdegradasi oleh
mikroorganisme di lingkungan maka saat ini plastik bisa di bilang telah menjadi
kebutuhan hidup yang semakin meningkat jumlahnya setiap per-tahun.*’Sampah
plastik di Indonesia sudah menjadi topik utama permasalahan yang belum
terselesaikan hingga saat ini. Sementara itu dengan bertambahnya jumlah penduduk
maka bertambah pula volume sampah plastik yang di hasilkan.?

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan inovasi dalam teknologi
pengelolaan sampah plastik seperti daur ulang atau pun pengembangan bahan plastik

baru yang mempunyai kemampuan teregradasi pada lingkungan yang lebih di kenal

1Aripin Samsul,.dkk, “StudiPembuatanAlternatif Plastik Biodegradable Dari Pati UbiJalar
Dengan Plasticizer Gliserol Dengan Metode Melt Interlaction”, Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06,
2017, him. 80
’Diana Intan Sindi,.dkk, “pengaruh karakteristik pati singkong dan selulosa mikrokristalin
terhadap sifat mekanik dan hidrofobisita”,Jurnal Educhemia, vol4 , 2019, him.186



sebagai Bioplastik atau plastik Biodegradable®. Bioplastik sendiri merupakan plastik
yang digunakan layaknya plastik konvensional pada umumnya.

Bioplastik biasa dikenal dengan plastik ramah lingkungan karena dapat
terurai oleh mikroorganisme menjadi air dan gas karbondioksida serta tanpa
meninggalkan zat beracun apapun. Bahan baku bioplastik terbilang berlimpah ruah
dan dapat ditemui pada perkebunan atau pertanian. Bahan baku utama bioplastik
adalah pati yang diperoleh dari bahan baku alami seperti limbah sagu, limbah tahu,
limbah kulit pisang, limbah tebu dan lainnya.*

Sagu merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dijumpai di Indonesia
terutama di wilayah Indonesia bagian timur khususnya Maluku memiliki tanaman
sagu yang memadai dan banyak digunakan untuk pembuatan pangan sehingga
bertambah pula jumlah limbah ampas sagu atau yang biasa orang Maluku sebut ela
sagu yang dihasilkan dari produksi sagu tadi begitupun dengan produksi tahu dari
kedelai yang menyebabkan bertambah pula jumlah limbah padatan tahu yang pada
dasarnya hanya menjadi sampah dan pakan ternak.

Berdasarkan tinjauan terkait permasalahan ini maka diambil solusi untuk
mengatasi hal tersebut dengan memanfaatkan limbah ela sagu dan limbah padatan

tahu menjadi produk baru yang ramah lingkungan oleh sebab itu, penelitian berfokus

*Cici tri kurniawati,.dkk, “Pemanfaatan Limbah Tongkol Jagung Manis(zea mays L
saccharata) Sebagai Bahan Bioplastik Dengan Penambahan ZnO dan Glisero”. Jurnal Teknik Waktu,
vol 20, 2022, him. 55

*Ani Melani,.dkk, “Bioplastik Pati Umbi Talas Melalui Proses Melt Intercalation”, Jurnal
Distilasi, vol 2, 2017 him. 54



ke pembuatan bioplastik sebagai plastik ramah lingkungan yang memanfaatkan
variasi limbah ela sagu dan limbah padatan tahu sebagai bahan baku utamanya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut “bagaimana karakteristik biopastik variasi pati dari limbah ela sagu dan
limbah padatan tahu?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan penelitian
sebagai berikut “untuk mengetahui karakteristik bioplastik variasi pati dari limbah ela
sagu dan limbah padatan tahu”.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Manfaat untuk Peneliti diantaranya adalah Sebagai sumber informasi bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian berbasis Bioplastik dari limbah
ela sagu dan limbah padatan tahu

2. Manfaat untuk Masyarakat

a. Dapat mengurangi penggunaan plastik konvensional serta mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh plastik sintetik.

b. Dapat menambah informasi serta wawasan masyarakat akan pemanfaatan limbah
ela sagu dan limbah padatan tahu sebagai bahan baku pembuatan bioplastik

3. Manfaat untuk pemerintah diantaranya sebagai bahan acuan untuk pembuatan

produk plastik baru yang lebih ramah lingkungan dan mudah terurai oleh



lingkungan sebagai sarana pengganti plastik konvesional untuk mencegah
banyaknya permasalahan terkait sampah plastik konvensional yang menumpuk.

E. Definisi Operasional

1. Karakteristik bioplastik adalah kualitas fisik yang meliputi: ketebalan, kuat tarik,
elongasi, modulus elastisitas, daya serap air dan persentase degradasi.

2. Limbah ela sagu tersubtitusi limbah padatan tahu adalah perbandingan berat antara
limbah ela sagu dengan limbah padatan tahu dengan perlakuan sebagai berikut (9 g
limbah ela sagu : 1 g limbah padatan tahu; 8 g limbah ela sagu : 2 g limbah
padatan tahu: 7 g limbah ela sagu : 3 g limbah padatan tahu; 6 g limbah ela sagu :
4 limbah padatan tahu; 5 g limbah ela sagu : 5 g limbah padatan tahhu)

3. Bioplastik merupakan plastik yang terbuat dari bahan — bahan alami yang dapat
diuraikan menggunakan mikroorganisme, sehingga lebih ramah lingkungan.®

4. Ela sagu atau limbah ampas sagu adalah salah satu jenis bahan baku yang bersifat
organik,yang berasal dari sisa hasil pengolahan tepung sagu yang kaya akan
karbohidrat dan bahan organic lainnya.’

5. Limbah padatan tahu merupakan limbah padat dari sisa hasil pembuatan tahu

yang memiliki kandungan gizi yang cukup baik.’

® Yuana Elly,.dkk, “Sintetesis Bioplastik Dari Kitosan — Pati Kulit Pisang Kepok Dengan
Penambahan Zat Aditif”, Vol.10, Jurnal Teknik Kimia, 2016, Hal.41

®Elzabeth Kaya,Arni Buton”,pengaruh kompos ela sagu dengan mikroorganisme antagonis
terhadap kemasan, tersedia dan -total tanah ultisol”, vol.16(2), jurnal budidaya pertanian, 2020,
hal.118.

’ Kartika Manalu,Rsayidah,”pelatihan pengolahan limbah padatan tahu menjadi menjadi
bahan pangan bagi masyarakat desa jentera kabupaten langkat ”,vol.26. jurnal pengabdian masyarakat,
2020, hal.54.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
laboratorium dimana objek penelitian diberi perlakuan kemudian diamati dan
dipelajari perubahan yang terjadi pada objek tersebut
B. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada tanggal 4 April hingga 4 mei 2023. Pengumpulan
sampel limbah ela sagu di Seith, Kabupaten Maluku Tengah dan pengumpulan
sampel limbah padatan tahu di Pabrik Tahu, Batu Merah Ambon. Kemudian
pembuatan bioplastik dilaksanakan di laboratorium MIPA Institut Agama Islam
Negeri Ambon.
C. Variabel Penelitian
1. Variable bebas X : Variasi pati limbah ela sagu dan limbah padatan tahu.
2. Variabel terikat Y : Kualitas bioplastik yang meliputi : ketebalan, kuat tarik,

elongasi, modulus, daya serap air, dan laju degradasi biolpastik.

D. Desain Penelitian

penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial tunggal

(5 taraf) yang di lakukan 3 kali ulangan pada tiap perlakuan.
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Tabel 3.1 Faktor tunggal limbah ela sagu dan limbah padatan tahu

Limbsh ela sagu Limbah padatan tahu
S=Sagu9g T=Tahulg
S=Sagu8g T=Tahu2g
S=Sagu7g T=Tahu3g
S=Sagu6 g T=Tahu4dg
S=Sagu 5 gr T=Tahu5g

Kombinasi perlakuan yang diteliti :

S1: limbah Ela sagu 9 g tersubtitusi limbah padatan tahu 1 g

S2 : limbah ela sagu 8 g tersubtitusi limbah padatan tahu 2 g

S3: limbah ela sagu 7 g tersubtitusi limbah padatan tahu 3 g

S4: limbah ela sagu 6 g tersubtitusi limbah padatan tau 4 g

S5: limbah ela sagu 5 g tersubtitusi limbah padatan tahu 5 g

Tabel 3.2 Denah Penelitian (RAL):

Perlakuan Ulangan
Ul U2 U3
S1 U1s1 u2s1 U3s1
S2 U1s2 u2s2 U3s2
S3 U1s3 u2s3 U3s3
S4 uis4 u2s4 uU3s4
S5 uU1s5 u2s5 uU3s5
Keterangan: S1-S5= Perlakuan
U1-U3= Ulangan
E. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat
Tabel 3.3 Alat yang digunakan dalam penelitian
NO Alat Fungsi
1 | Timbangan analitik Untuk menimbang sampel
2 | Blender Untuk menghaluskan sampel
3 | Ayakan Untuk memisahkan sampel dari kotoran
4 | Loyang Untuk menampung sampel yang di ayak
5 | Batang pengaduk Untuk mengaduk larutan
6 | Gelas ukur Untuk mengukur volume larutan
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7 | Gelas kimia Untuk menampung larutan

8 | Hot plate dan magnet stirrer | Untuk memanaskan larutan

9 | Pipet Untuk memindahkan larutan

10 | Mistar Untuk mengukur sampel

11 | Cutter Untuk memotong sampel

12 | Gunting Untuk merapikan sampel

13 | Mikrometer sekrup Untuk mengukur ketebalan

14 | Timbangan digital mini Untuk menimbang berat ketebalan bioplastik
15 | Gelas plastik aqua Untuk tempat perendaman bioplastik

16 | Universal testhing mechine | Untuk mengukur kuat tarik perpanjangan putus

dan modulus
17 | Kaca 20x10 cm Untuk pencetakan bioplastik
18 | Kertas jilid bening Untuk pelapis pencetakan kaca agar bioplastik
saat dilepas tidak lengket
2. Bahan
Tabel 3.4 Bahan yang digunakan dalam penelitian

NO Bahan Fungsi

1 Limbah ela sagu Bahan untuk pembuatan bioplastik

2 | Limbah padatan tahu | Bahan untuk pembuatan bioplastik

3 Kitosan Penguat

4 Asam asetat Cairan pereaksi

5 Air Pelarut

6 Tanah Biodegradasi bioplastik

F. Prosedur Kerja

1.

Pembuatan tepung dari limbah ela sagu

Menyiapkan ela sagu sebanyak 2 kg, ela sagu diambil dari tempat pengolahan

sagu di Negeri Seith Kabupaten Maluku Tengah.

Ela sagu dipotong kecil-kecil dengan ukuran 1 cm.

Setelah itu dicuci dengan air sampai bersih. Ela sagu yang sudah bersih dijemur di

17

bawah terik matahari selama 12 jam/dikeringkan menggunakan oven dengan suhu

80°C selama 5 jam.

Kemudian itu ela sagu yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender dan di

ayak menggunakan ayakan 40 mess
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. Setelah halus ela sagu direndam air sebanyak 2 liter

. Kemudian didiamkan selama 5 jam selanjutnya air endapan dibuang dan pati
diambil lalu dikeringkan.

. Pati yang telah kering siap digunakan dalam setiap perlakuan.

. Pembuatan tepung dari limbah padatan tahu

. Menyiapkan 2 kg limbah padatan tahu basah yang di ambil di pabrik tahu Batu
Merah Ambon.

. Padatan tahu diperas menggunakan kain bersih untuk mengurangi air pada padatan
tahu basah.

. Kemudian padatan tahu dijemur di bawah terik matahari selama 12 jam.

. Selanjutnya padatan tahu kering dihaluskan menggunakan blender.

. Setelah halus padatan tahu direndam dengan air 2 liter un

. Kemudian didiamkan selama 24 jam agar pati padatan tahu mengendap, setelah
mengendap selanjutnya endapan diambil lalu dikeringkan. Pati yang telah kering
siap digunakan untuk setiap perlakuan.

. Pembuatan Bioplastik

. Siapkan tepung (pati) ela sagu sebanyak 2 kg, tepung (pati) padatan tahu sebanyak
2 kg dan kitosan kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik sesuai
perlakuan, yaitu 9 g limbah ela sagu : 1 g limbah padatan tahu; 8 g limbah ela sagu
: 2 g limbah padatan tahu; 7 g limbag ela sagu : 3 g limbah padatan tahu; 6 g
limbah ela sagu : 4 g limbah padatan tahu; 5 g limbah ela sagu : 5 g limbah

padatan tahu dan 1 g kitosan untuk setiap perlakuan.
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b. Kemudian pati dari masing-masing perlakuan yang sudah ditimbang dimasukan
kedalam gelas Kimia/beaker glass dan ditambahkan air sebanyak 50 ml untuk
melarutkan pati kemudian ditambahkan gliserol 3 ml dan diaduk hingga homogen.
Selanjutnya membuat larutan kitosan dengan cara memasukan padatan kitosan
yang sudah di timbangan sebanyak 1 kg kedalam gelas ukur dan akan di larutkan
bersama dengan asam asetat 50 ml dan diaduk hingga homogen, Setelah itu,
campurkan kedalam gelas ukur yang berisikan pati limbah ela sagu dan ampas
tahu yang sudah dihomogenkan bersama aquades dan gliserol.

c. Selanjutnya larutan tadi dihomogenkan menggunakan spatula dan dipanaskan
dengan menggunakan hot plate pada suhu 250°C selama 30 menit sampai larutan
mengental atau berbentuk pasta. Kemudian siapkan cetakan kaca dengan ukuran
20x10 cm dan dilapisi dengan kertas jilid bening yang berukuran sama serta
ketebalan kaca 3 mm. Setelah itu, tuangkan larutan ke atas cetakan kaca dan
diratakan mengikuti ukuran cetakan kemudian didiamkan dengan suhu ruangan
sampai mengering.

G. Parameter Uji Bioplastik

1. Uji ketebalan

Ketebalan bioplastik diukur dengan menggunakan alat micrometer sekrup

pada 5 titik yang berbeda. Rata-rata ketebalan dari 5 titik tersebut dinyatakan sebagai
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ketebalan bioplastik.ketebalan dinyatakan dalam satuan mm sedangkan micrometer

yang digunakan memiliki ketelitian 0,01 mm.*

titik 1 +titik 2+ titik 3 + titik 4
4

Ketebalan rata-rata =

2. Uji kuat tarik
Uji kuat tarik ditentukan dengan melihat beban maksimum pada saat lembar
bioplastik putus. Pengujian dilakulan sebanyak tiga kali (triplo). Untuk

menghitungnya digunakan rumus sebagai berikut : 2

~ Fmaks
A

e

Ket:
2 =Kuat tarik (N/m?)
Fmaks = Gaya tarik maksimum (N)
A= Luas penampang (m?)

3. Uji perpanjangan putus (elongasi)
Uji persen pemanjangan dilakukan pada perhitungan penambahan panjang
lembar bioplastik, saat lembar bioplastik putus. Pengujian ini dilakuan sebanyak tiga

kali (triplo). persentasi perpanjangan putus dilakukan dengan persamaan berikut:®
e == %100%
lo

Ket:

¢ = Elastisitas (%)

! Sunardi,dkk,Sintesis dan karakteristik bioplastik dari pati ubi nagara (ipomoea batatas L)
dengan kaolin sebagai penguat” Vol 11,jurnal Riset Industri Hasil Hutan,2019,67.
2 Nurdiniah Nahir,”Pengaruh penambahan kitosan terhadap karakteristik bioplastik dari pati
biji asama(tamarindus indica I.) ”"Makassar,repository.UIN-alauddin.ac.id,32.
Ibid
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AL = Pertambahan panjang (cm)
Lo = Panjang mula — mula (cm)
Pengukuran elongasi sama dengan kuat tarik menggunakan Universal Testing

Mechine

4. Uji modulus elastisitas
Nilai elastisitas merupakan perbandingan antara kuat tarik terhadap
perpanjangan saat putus. Nilai elastisitas dapat diketahui menggunakan perhitungan

sebagai berikut:*

o | Q

Ket:
E = Modulus elastisitas
o =kuat tarik(N\m?)
€ = perpanjangan saat putus

5. Uji daya serap air

Uji ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya ikatan dalam polimer serta
tingkatan atau keteraturan ikatan dalam polimer yang ditentukan melalui presentase
penambahan berat polimer setelah mengalami penggembungan. Proses terdifusinya

molekul pelarut kedalam polimer akan menghasilkan gel yang menggembung. Sifat

* Komang sri diah,dkk, karakteristik fisik kemasan bioplastik dari pati singkong dan
karagenan dengan variasi durasi gelatinasi dan jenis plasticizer”,vol11,jurnal beta(biosistem dan
teknik pertanian), 2023,243.
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ketahanan bioplastik terhadap air ditentukan dengan uji swelling menggunakan

rumus:®

_ W1-wo
wo

A X 100%

Ket:
A = Daya serap air (%)
W1 = Berat akhir setelah perendaman (gr)

WO = Berat awal sebelum perendaman (gr)

6. Uji Biodegradasi

Uji biodegradasi dilakuan dengan memotong biooplastik dengan ukuran 1x1
cm di timbangan untuk mengetahui berat awal, kemudian ditanam kedalam tanah
dengan kedalaman 1 cm selama 7 hari. Setelah 7 hari dicek kembali apabila masih
tersisa bioplastik diangkat dan ditimbangan berat akhir. Biodegradasi dihitung dengan

menggunakan rumus : °

%W= % % 100%

Ket:
%W = Berat residu

W1= Massa sempel setelah penguburan

W0 = Massa sempel sebelum awal penguburan

> lImiati 1lling,Satriawan MB,Uji ketahanan air bioplastik dari blimbah ampas sagu dengan
penambahan variasi konsetrasi gelatin,vol 03, prosiding seminar nasional,185.

® Khotimah Khusnul,dkk,”sifat fisik dan mekanik bioplastik komposit dari alginat dan
karagena”,vol.11,jurnal of marine research,2022,412.
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H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data krakteristik plastik
ramah lingkungan yaitu nilai ketebalan plastik, nilai kuat tarik, nilai perpanjang
putus(elongasi) ,nilai modulus elastisitas, nilai daya serap air dan bodegradasi dari
bioplastik variasi pati limbah ela sagu dan limbah padatan tahu yang akan dianalisis
dengan mengunakan SPSS versi 21 (package for sosial sciene statistic) uji ANOVA.
Selain itu karakteristik bioplasti juga dibandingkan dengan Japan Industrial Standard
(JIS) dan SNI7818:2014. Karakteristik kantong plastik menurut dengan japan

industry standard (JIS) dan SNI 7818:2014 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel .3.4 Karakteristik Plastik Menurut JIS dan SNI

Karakteristik
Standard Kuat Tarik | Ketebalan Ketah_anan perpanjangan | Elastisitas | Biodegradsi
(mm) Air
KgF/cm?) (%) (Mpa) (MPA) (%)
Japan
Industrial 3,92 <0,25 ' o
Standart
SN2'0718618: 24,7- 30,2 - 99 % 21-220 117-137 | >60%




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Disimpulkan bahwa penambahan konsentrasi pati pada variasi pati dari
limbah ela sagu dan limbah padatan tahu berpengaruh pada karaktersistik bioplastik
modulus yang menunjukan berbeda nyata dengan nilai signifikan kurang dari (p <
0,05). Hasil juga menunjukan bahwa pada setiap karaktersitik bioplastik memiliki
tingkat nilai yang berbeda-beda dan cenderung flukuatif atau perubahan tinggi data
yang tidak menentu.
B. Saran

Dari peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti selanjutnya yang
akan menggunakan penelitian yang sama tentang bioplastik variasi pati dari limbah
ela agu dan limbah padatan tahu agar lebih baik lagi, seperti penambahan massa pati,
peneliti berikutnya bisa memperhatikan pertimbangan pada penambahan massa pati
dengan jumlah penambahan plasticizer lainnya seperti gliserol kitosan dan asam
asesat agar lebih seimbang. Karena pada setiap pasticizer memiliki pengaruh
tersendiri pada karakteristik bioplastik. Serta kepada pemerintah agar bisa
dipertimbangkan penggunakan plastik ramah lingkungan yang terbuat dari bahan —
bahan alami agar bisa mengurangi krisis penanggulangan pada sampah plastik

konvensional sekarang ini.

42
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Data mentah Uji Ketebalan Bioplastik
» Mengukur ketebalan pada bioplastik menggunakan mikrometer secrup dan
kemudian menghitung ketebalan dari masing-masing perlakuan dengan rumus

ketebalan yaitu :

titik 1 +titik 2+ titik 3 + titik 4
4

Ketebalan rata-rata =

eS1 — 9 g pati limbah ela sagu : 1 g pati limbah padatan tahu

1. S1.U1=0,69+0,69+0,71+0,71 = 24,1_8 =0,7

202,

2. S1.U2=0,69+0,68 +0,68 +0,67=~—=0,68

2,93

3. S1.U3=0,7+0,71+0,77 + 0,75 = i 0,733

eS2 — » 8¢ pati limbah ela sagu : 2 g pati limbah padatan tahu

1. S2.U1=0,74+0,76+0,78 + 0,77 = % = 0,763

2,64

2. S2.U2=0,65+0,66+0,67 + 0.66 = N, - 0,66

3,02

3. S2.U3=0,77+0,78+ 0,73 +0,74 = = 0,-[58

¢ S3 — 7 g pati limbah ela sagu : 3 g pati limbah padatan tahu

2,91

1. S3.U1=10,72+0,74+0,72+ 0,73 = 5 - 0,728

2,82

2. S3.U2=0,68+0,75+0,7+0,69 = - - 0,705

3,17

3. S3.U3=0,85+0,74+0,84+0,74 = - 0,793

¢S4 — 6 g pati limbah ela sagu tersubtitusi limbah padatan tahu

2,73

1. S4U1=0,71+0,69+ 0,68 + 0,65 = - - 0,683
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2,82

2. S4.U2=0,7+0,73+0,7+0,69 == 0,705

2,83

3. S4U3=0,74+0,71 +0,71+ 0,67 =

=0,708

¢S5 —» 5 g pati limbah ela sagu : 5 g pati limbah padatan tahu

3,12

1. S5U1=0,78+0,69+0,82+0,83=——=0,78

3,22

2. S5U2=0,83+09+0,74+0,75= - 0,805

3. S5U3=0,67+0,66+0,68+0,7 = % = 0,678

> Nilai rata-rata ketebalan bioplastik

Perlakuan Pengulangan Total Rata-rata
(gr) ] P 3 (mm) (mm)
S1 0,7 0,68 0,733 2,113 0,705
S2 0,763 0,66 0,755 2,178 0,726
S3 0,728 0,705 0,793 2,226 0,742
S4 0,683 0,705 0,708 2,096 0,699
S5 0,78 0,805 0,678 2,263 0,755

Total 10,876 3,627

Lampiran 2 Data mentah Uji daya serap air

» Pengukuran daya serap air dimulai dari penimbangan berat awal sampel
bioplastik sampai dengan berat akhir dari masing-masing perlakuan selama 4
jam dan kemudian di hitung menggunakan rumus :

A=Y1W0 0 100%
wo



o Berat awal uji daya serap air

Pengulangan
Perlakuan Ul u2 us
S1 0,025 0,023 0,032
S2 0,35 0,018 0,033
S3 0,028 0,026 0,036
S4 0,020 0,023 0,024
S5 0,029 0,036 0,021

» Perhitungan uji daya serap air

eS1 — 9 g pati limbah ela sagu : 1 g pati limbah padatan tahu

1. s1.U1
Air (%) =22 x 100
w0
_0,038-0.025
= 2 x 100
=52
2. S1.U2
Air (%) =% ¥ 100
w0
_0,033-0.023
= 2 x 100
= 43,479
3. S3.U3
Air (%) = 2% x 100
w0
— 0,047-0.032 x 100

0,032



= 65,218

eS2 — 8 g pati limbah ela sagu : 2 g pati limbah padatan tahu

1. S2.Ul
Air (%) =222 ¥ 100
w0
— 0,066—0.035 x 100
0,035
= 88,572
2. S2.U2
Air (%) =222 x 100
w0
— 0,030-0.018 x 100
0,018
= 66,667
3. S2.U3
wl-w0

Air (%) = T.X 100

_ 0,063—-0.033
0,033

x 100

=90.901
¢ S3 — 7 g pati limbah ela sagu : 3 g pati limbah padatan tahu

1. S3.U1

wl-w0

_ 0,060—-0.028

2 X100
= 114,286
2. S3.U2
Air (%) = 2% ¥ 100

w0
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_ 0,049-0.036

x 100

0,036

= 36,112

3. S3.U3
Air (%) =22 x 100

w0

— 0,073-0.036 x 100
0,036

=102,778

¢S4 — 6 g pati limbah ela sagu : 4 g pati limbah padatan tahu

1. s4.U1
Air (%) = =% ¥ 100
w0
_ 0,040-0.020
= 2 X 100
=100
2. S4.U2
Air (%) =2 ¥ 100
w0
_ 0,038-0.023
= 222 X 100
= 65,218
3. S4.U3
Air (%) =% ¥ 100
w0
_ 0,044-0.024
= e x 100
= 83,334

¢S5 — 5 g pati limbah ela sagu : 5 g pati limbah padatan tahu

1. S5.U1
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wl-w0

Air (%) = x 100
w0
0,060—0.029
=——— x 100
0,029
= 106,897
2. S5.U2
. 1-w0
Air (%) =—"x 100
w0
0,074—0.036
=——— x 100
0,036
= 105,556
3. S5.U3
. 1-w0
Air (%) = Z—"x 100
w0
_ 0,046-0.021 + 100
0,021
=119,048
» Nilai rata-rata uji daya serap air
Perlakuan i Penguzlangan 3 Total Rata-rata
Sl 52 34,783 50 136,783 45,595
S2 88,572 66,667 90,901 246,14 82,047
S3 114,286 36,112 102,778 233,732 77,911
S4 100 65,218 83,334 245,552 81,850
S5 106,897 105,556 119,048 331,501 110,501
Total 1.193,708 397,904
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Lampiran 3 Data mentah uju kuat tarik bioplastik

Perlakuan Ulangan Total | Rata-rata
1 2 3
S1 0,436 0,691 0,295 1,422 0,474
S2 0,308 0,235 0,303 0,846 0,282
S3 0,394 0,280 0,483 1,157 0,386
S4 0,098 0,280 0,306 0,684 0,228
S5 0,331 0,154 0,295 0,78 0,26
Total 4,889 1,63
Lampiran 4 Data mentah uji elongasi bioplastik
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 total rata-rata
S1 10,73 10,62 10,396 | 31,746 | 10,582
S2 11,724 8,46 9,584 | 29,768 9,923
S3 11,114 10,448 11,406 | 32,968 10,990
S4 12,97 11,194 16,894 | 41,058 13,686
S5 15,25 9,14 24,732 | 49,122 16,374
Total 184,662 61,555
Lampiran 5 Data mentah uji modulus
Perlakuan 1 Penguzlangan 3 Total Rata-rata
S1 0,041 0,066 0,029 0,136 0,046
S2 0,027 0,028 0,032 0,087 0,022
S3 0,036 0,028 0,043 0,107 0,036
S4 0,008 0,026 0,019 0,053 0,018
S5 0,022 0,017 0,012 0,051 0,017
Total 0,434 0,239
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Lampiran 6 Data mentah uji laju degradasi
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» Uji biodegradasi dilakukan setelah penanaman sampel bioplastik selama 7 hari.
Perhitungan uji biodegradasi menggunakan rumus :

%W=

wo-w1

> Berat awal uji biodegradasi

X 100%

Pengulangan
Perlakuan Ul U2 U3
S1 0,033 0,029 0,043
S2 0,051 0,023 0,056
S3 0,050 0,039 0,063
S4 0,034 0,033 0,039
S5 0,054 0,068 0,039

» Perhitungan uji biodegradasi

eS1 — 9 g pati limbah ela sagu : 1 g pati limbah padatan tahu

1. S1.U1

(%) W

2. S1.U2

(%) W

3. S3.U3

w0-w1l

w0

_0,033-0

0,033

=100

w0—-w1l

w

_0,029-0.0

0,029

=100

x 100

x 100

x 100

x 100



wi0-w1l

(%) W === x 100
w0
- 0,043-0 x 100
0,043
=100

eS2 — 8 g pati limbah ela sagu : 2 g pati limbah padatan tahu

1. S2.U1

w0-w1l

(%) W =

w0

_ 0,051-0
0,051

=100

2. S2.U2

wi-w1l

(W) W =——

_0,023-0
0,023

=100

3. S2.U3

wi0—-w1l

(%) W =

wo

_ 0,055-0
0,056

=100

X

100

x 100

x 100

x 100

x 100

x 100

¢ S3 — 7 g pati limbah ela sagu : 3 g pati limbah padatan tahu

1. S3.U1
(%) W =221 ¥ 100
w0
- 0,050-0 X 100
0,050

=100
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2. S3.U2

(%) W =221 ¥ 100

w0

_ 0,039-0
0,039

x 100

=100

3. S3.U3

wi0-w1l

(%) W === 100
w0

_0,07363-0
0,063

x 100

=100
¢S4 — 6 g pati limbah ela sagu : 4 g pati limbah padatan tahu

1. S4.U1

wiO—-w1l

(%) W = Z—=x 100
w0

_0,034-0
0,034

x 100

=100

2. S4.U2

(%) W =221 % 100

w0

_0,033-0
0,033

x 100

=100

3. S4.U3

%) W =21 1 100

w0

_0,039-0
0,039

x 100

=100
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¢S5 — 5 g pati limbah ela sagu : 5 g pati limbah padatan tahu

1. S5.U1

wio-w1l

(%) W =——x 100
w0

0,054—0
= x 100
0,054

=100

2. S5.U2

wio-w1l

(%) W == x 100
w0

_ 0,068-0
0,068

x 100

=100

3. S5.U3

(%) W =221 ¥ 100

w0

_0,039-0
0,039

x 100

=100

» Nilai rata-rata uji biodegradasi

Perlakuan Pengulangan Total Rata-rata
1 2 3

S1 100 100 100 300 100

S2 100 100 100 300 100

S3 100 100 100 300 100

S4 100 100 100 300 100

S5 100 100 100 300 100
Total 1.500 500
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Lampiran 7 Hasil Analisis uji ANOVA SPSS versi 21 for windows

1. Uji ketebalan

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Ketebalan | Between (Combined) .007 4 .002 .789 | .558
Groups Linear | Contra .002 1 .002 734 | 412
Term st
Deviati .005 3 .002 .807 | .518
on
Within Groups .022 10 .002
Total .028 14
2. Uji kuat tarik
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kuat Tarik | Between (Combined) 124 4 .031 2.099 | .156
Groups Linear | Contra .070 1 .070 4,716 | .055
Term st
Deviat .054 3 .018 1.227 | .351
ion
Within Groups .148 10 .015
Total 272 14
3. Uji elongasi
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Elongasi Between (Combined) 86.517 4 21.629 | 1.476 | .281
Groups Linear | Contra| 70.662 1 70.662 | 4.823 | .053
Term st
Deviati| 15.855 3 5.285 .361 | .783
on
Within Groups 146.503 10 14.650
Total 233.020 14
4. Uji modulus
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Modulus Between (Combined) .002 4 .000 4.264 | .029
Groups Linear | Contra .001 1 .001 13.523| .004
Term st
Deviati .000 3 .000 1.177 | .367
on
Within Groups .001 10 .000
Total .003 14
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5. Uji daya serap air

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Daya Serap | Between (Combined) 6419.483 4 1604.871 | 3.334 | .056
Air Groups Linear | Contra | 5118.162 1 5118.162 | 10.634| .009
Term st
Deviati | 1301.321 3 433.774 | 901 | .474
on
Within Groups 4813.233 | 10 .901
Total 11232.715| 14

Lampiran 8 Data uji tukey modulus

Tukey B?

Perbandingan N Slubset for alpha = O.(;S
Sagu_Tahu
S5 3 .01700
S4 3 .01767
S2 3 .02900 .02900
S3 3 .03567 .03567
S1 3 .04567
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Lampiran 9 Proses pebuatan bioplastik

Gambar 8
Penuangan sampel ela sagu,
padatan tahu dan penambahan air
50 ml ke dalam gelas kimia

Gambar 7
Penimbangan sampel

Gambar 9 Gambar 10
Penambahan gliserol 3 ml dan asam Pengadukan gliserol, asam asetat dan
asesa 50 ml pada gelas kimia yang kitosan

berisikan kitosan
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Gambar 11 Gambar 12
Proses gelatinisasi sampel bioplastik Pencetakan bioplastik pada wadah kaca
10x 20

Gambar 13 Gambar 14
Pengeringan Bioplastik Contoh sampel bioplastik yang sudah
kering
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Lampiran 10 Pengujian bioplastik berdasarkan karakteristik

Gambar 15 Gambar 16
Pengukuran ketebalan bioplastik Penimbangan berat awal uji daya serap
air

Gambar 18
Perendaman Bioplastik untuk uji daya
serap air

Gambar 17
Pengujian Laju degradasi bioplastik
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D) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

_j]__l JI Tarmizi Taher Kebun Gengkah Batu Merah Atas Ambon 87128
- Telp, (0211) 3823811 Wabsite : wwa filk jainambon. ac i Ernail: 1arbivah ambon@gmail com

Nomor - B- Lo [In.09/4/4-a/PP.00.9/05/2023 02 Mei 2023
Lamp. = -
Parhal : lzin Panalitian

Yth. Kepala Laboratorium MIPA IAIN Ambon
di
Ambon

Assalamu ‘alaikum wrowh.

Sehubungan dengan penyusunan skrpsi “Pengaruh Variasi Limbah Ela Sagu
Tersubtitusi Limbah Padatan Tahu Terhadap Kualitas Bioplastik " oleh

Nama . Astira Rumbia

NIM T 190302038

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Biologi
Semester : Wi (Delapan)

kami menyampaikan permohonan izin penelilian atas nama mahasiswa Yyang
bersangkutan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon terhitung mulai tanggal 04 Mei s.d. 04
Juni 2023 dengan ketentuan apabila lerjadi kerusakan alat laboratorium  akibat

penelitian ini menjadi tanggung jawab peneliti.

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan tenma kasih.

Wassalamu ‘alaikum wrwb.
Dekan,

P

%r. Ridhwan Latuapo, M.Pd

Tembusan:

1. Rekior |AIN Ambon;
2. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi,
3. ‘fang bersangkutan uniuk dikelahui,
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b Tarmizl Taher Kebun Cengh
Tolp. (DS11) 382301 Wirhsltie tweead lalrearm
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D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON

D][‘l EAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

 Ee) LABORATORIUM MIPA

oh Baly Merah Atas Armbon BT128
Lo ne bl Emnlkl 'tm'l:ﬂuh.tmhnn@gnml.l.:nm

SURAT KETERANGAN

Momor: B-051 Iln.U'EIMM-]!F'P.U‘G.QME‘JEDES

yang bertanda tangan dibawah ini:

Mama

NIF :
Pangkat/Gol./Ruangan +
Jabalan .

Dengan inl menerangkan bahwa -

Mama

MM

Program Studi
Perguruan Tingai
Judul Penelitian

Lokasi Penelilian

Waktu Penelitian %

Yang barsangkutan telah selesai melaksanakan pen

Wa Atima, M. Pd
10G806241991032002
Pembina, IVfa

Kepala Laboratorium MIPA

Astira Rumbia

190302038

Pendidikan Biologi

Institut Agama Islam Negeri Ambon

Pengaruh Variasi Limbah Ela Sagu Tersubtitusi Limbah
Padatan Tahu Terhadap Kualitas Bioplastik
Labaratorium MIPA Fakullas lmuTarbiyah dan

Keguruan |AIN Amban
13 Februan 2023 sampai dengan 15 Mei 2023

gliian pada Laboratorium MIPA

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguriuan 1AIN Ambon.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :

Amban, 16 Agustus 2023

~ Kepala La_hmatmium MIPA,

' Wa Atima, M.Pd

. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (Sebagai Laporan)
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KEMENTERIAN AGAM A REPUBLIK INDONTEST A
(T) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERT AMBON

FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN

Hlﬂ PROGIEAM STUDE PENDIHIMKAN BIOLOG]

Lieulid_ L | h-||

oI bl Tomver aher bbb enpkely Do SBerats A Al WK
TR R s 0D TS Wl e R s e kbt

wenen e b oo an e ol

SUNAT KETERANGAN BEBAS MLAGEAS]
Nomor: B-T05Ta A0 4de/ 1100909 2123

Berdasarkan hasil pemernihsaan naskaly shripsi pada pdatform Turniting maka naskah
skripsi vang ditulis oleh mahasiswa;
Nama tAstirn Rumbia
NIM R LRI RE]
Judul Skripsi: Pengaruh variasi limbah ela sagu tersubtitusi imbah padatan
tahu terbadap kualitas bioplastik
Dinyatakan Bebas dari Plagiasi. denpan hasil cek plagiosi sehesor 15%,

Demikian surat ini dibuat, untuk dapat dipergunalan sehapaimang mestinya.

Ditetapkan di : Ambon
Pada Tangeal @ 25 Seplember 2023
Ketua Program Studi

rd

Surat, M Td
NP 1GT002 282003122001
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